




A. Latar Belakang 
Salah satu sarana yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan 
perekonomian suatu Negara adalah perbankan. Peran tersebut di sebabkan 
oleh fungsi utama perbankan sebagai intermediasi keuangan (financial 
Intermediary), yaitu sebagai lembaga yang dapat mengimpun dana dan 
menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efisien. Bank adalah badan 
usaha atau lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau 
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat atau 
Negara.  (UU RI No. 10 tahun 1998). 
Perbankan merupakan lembaga keuangan yang sangat penting 
peranannya dalam kegiatan ekonomi, karena melalui kegiatan perkreditan 
dan berbagai jasa yang diberikan oleh bank maka dapat melayani berbagai 
kebutuhan pada berbagai sektor ekonomi dan perdagangan. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa bank merupakan inti dari sistem keuangan setiap negara. 
Bank merupakan perusahaan keuangan yang bergerak dalam memberikan 
layanan keuangan yang mengandalkan kepercayaan dari masyarakat dalam 
mengelola dananya (Kasmir, 2012:12). 
Bank Milik Negara adalah bank yang ketentuan – ketentuannya diatur 
oleh pemerintah, akte pendirian dan laba bank juga dimilki oleh pemerintah. 




Indonesia (Persero) Tbk., PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., PT. 
Bank Mandiri (Persero) Tbk., dan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 
(www.idx.co.id)  
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk atau yang sekarang dikenal 
dengan BRI adalah Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. BRI 
didirikan pada tanggal 16 Desember 1895 oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja 
di Purwokerto Jawa Tengah. Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang – 
Undang Perbankan No.7 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No.21 
tahun 1992 status bank BRI berubah menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan 
BRI tahun 1992 100% di tangan Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 
2003, Pemerintah Indonesia memutuskan untuk menjual 30% saham bank, 
sehingga menjadi perusahaan publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk. ( www.bri.co.id ). 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk atau BNI adalah pertama 
yang menjadi perusahaan publik setelah mencatatkan sahamnya di Bursa 
Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 1996. Saat ini, 60% saham 
– saham BNI dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia, sedangkan 40% 
sisanya dimiliki oleh masyarakat, baik individu maupun institusi, domestik 
dan asing.BNI sekarang menjadi bank nasional terbesar no 4 di Indonesia hal 
ini dilihat dari total aset, total kredit dan dana pihak ketiga. (www.bni.co.id)  
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk adalah bank milik Negara Indonesia 




perekonomian Indonesia mulai dari tahun 1999 sampai saat ini. Setelah 
melalui proses konsolidasi dan integrasi menyeluruh di segala bidang, Bank 
Mandiri berhasil membangun organisasi bank yang solid dan 
mengimplementasikan core banking system baru yang terintegrasi 
menggantikan core banking system dari keempat bank legacy sebelumnya. 
Sejak didirikan kinerja bank mandiri mengalami perbaikan terlihat dari laba 
bank yang terus meningkat. (www.bankmandiri.co.id).  
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk adalah bank yang 
berkomitmen menjadi Bank yang melayani dan mendukung pembiayaan 
sektor perumahan melalui tiga produk utama, perbankan perseorangan, bisnis 
dan syariah. Produk kredit konsumen terbagi menjadi empat yaitu KPR 
Bersubsidi, KPR Non Subsidi, Kredit Perumahan lainnya dan Kredit 
Konsumen. Produk simpanan juga terbagi menjadi tiga yaitu Giro, Tabungan 
dan Deposito. (www.btn.co.id).  
Januari 2011 Bank Indonesia telah mengeluarkan PBI 
No.13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 
menggantikan PBI sebelumnya No. 6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank Umum yang telah berlaku selama hampir tujuh 
tahun. Secara umum PBI tersebut tidak berubah drastis seperti ketika 
penilaian tingkat kesehatan bank umum tahun 2004 (yang lebih populer 





Pedoman Perhitungan Kesehatan Bank diatur dalam Surat Edaran 
Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober yang mencakup 
penilaian terhadap empat faktor yaitu Risk Profile (Profil Risiko), Good 
Corporate Governance (GCG), Earnings (Rentabilitas), dan Capital 
(Permodalan) yang selanjutnya disebutkan dengan metode RGEC. Dalam 
metode RGEC, kualitas manajemen merupakan pilar penting, kualitas 
manajemen yang baik dapat diketahui dari hasil penerapan manajemen risiko 
dan GCG di bank tersebut. Dengan kata lain, penilaian faktor Earning dan 
permodalan hanya merupakan dampak dari strategis yang dilakukan oleh 
manajemen bank. (Permana, 2012). 
Peringkat Risk Profile dipengaruhi oleh 8 profil risiko yaitu risiko 
kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko 
stratejik, risiko kepatuhan dan risiko reputasi. Risiko Kredit dan Risiko 
Likuiditas bersifat dominan dalam aktivitas bank, sehingga memiliki 
signifikasi yang lebih tinggi sedangkan untuk risiko lainnya hanya sebagai 
penunjang atau lebih signifikan. Good Corporate Governance (GCG) adalah 
penilaian terhadap kualitas manajemen bank atas prinsip – prinsip GCG, ada 
11 prinsip GCG yang telah diatur oleh Bank Indonesia.  
Rentabilitas (Earning) adalah penilaian terhadap kinerja bank dalam 
menghasilkan laba. Dalam menentukan rentabilitas Bank menggunakan 
parameter / indikator yang berpedoman pada Lampiran 1 Surat Edaran Bank 
Indonesia No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 yaitu atas perhitungan 




Permodalan (Capital) meliputi evaluasi terhadap kecukupan Permodalan dan 
kecukupan pengelolaan Permodalan. Dalam menentukan permodalan bank 
menggunakan parameter / indikator perhitungan Modal atas Aset Tertimbang 
Menurut Risiko dan Modal Inti (Tier 1) atas Aset Tertimbang Menurut 
Risiko. (SE BI No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011). 
Bank yang lebih dipercaya oleh masyarakat dibandingkan dengan 
lembaga keuangan lainnya maka, penilaian tingkat kesehatan bank BUMN 
berperan penting dalam kelangsungan bank dimasa yang akan datang dengan 
melakukan analisis tingkat kesehatan bank dapat melihat kondisi yang 
dialami bank dalam kondisi baik atau tidak, agar manajemen bank bisa 
mengambil kebijakan kebijakan yang harus dilakukan dimasa yang akan 
datang.  
Pada tahun 2016 dua bank BUMN mengalami permasalahan non 
performing loan (NPL) atau kredit bermasalah yang melonjak tinggi dan telah 
menekan Laba PT Bank Mandiri Tbk. tercatat menurun 17,6 persen pada 
kuartal III tahun 2016, sedangkan laba PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. nyaris 
stagnan hanya naik sebesar 1,8 persen. Bank Mandiri mengungkapkan Total 
pencadangan Bank Mandiri mencapai Rp 15,9 triliun yang menjadikan laba 
menurun sebesar 17,6 persen menjadi Rp 12 triliun yang sebelumnya laba 
Bank Mandiri mencapai Rp 31,9 triliun. (www.katadata.co.id). 
Pada pertumbuhan laba Bank BRI terancam stagnan karena laba 




2016. Tetapi Bank BRI menyiapkan pencadangan kerugian untuk 
mengantisipasi kredit bermasalah yang mencapai 166,6 persen. Tetapi kredit 
Bank BRI masih tercatat mengalami pertumbuhan yang tinggi dengan 
penyaluran kredit mencapai Rp 603,5 triliun atau naik 16,3 persen dibanding 
periode III tahun 2015. (www.katadata.co.id).  
Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan 
ekonomi Indonesia selama triwulan I 2016 hanya 4,92 persen, melambat 
dibandingkan triwulan IV 2015 yang sebesar 5,04 persen. Karena sektor riil 
lesu, penyaluran kredit, termasuk oleh bank-bank BUMN pun melemah. 
Pertumbuhan kredit BRI, BNI, dan BTN per akhir Maret 2016 dibandingkan 
akhir tahun 2015 berturut-turut hanya 0,48 persen, 0,19 persen, dan 2,87 
persen. (www.kompas.com).  
Ditahun 2017 kredit bermasalah bank BUMN kembali mengalami 
kenaikan hampir 4%. Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat bahwa 
NPL bank – bank milik pemerintah (BUMN) pada Mei 2017 mencapai Rp 
55,242 triliun atau sekitar 3,09 persen dan total dana yang disalurkan senilai 
Rp 1.789,87 triliun secara keseluruhan kredit bermasalah bank BUMN naik 
sebesar 23 basis poin (bps) dibandingkan posisi akhir tahun 2016. 
(www.katadata.co.id).  
Pada tahun 2018 kredit bermasalah bank BUMN mengalami 
perbaikan dari dua tahun sebelumnya dengan rasio kredit bermasalah atau non 




financing (NPF) pembiayaan sebesar 2,71%. Kredit perbankan ditahun 2018 
mengalami kenaikan sebesar 11,75% hal ini didorong oleh sektor produktif 
yaitu kredit modal kerja dan kredit investasi juga kredit konsumsi. 
(www.CNBCindonesia.co.id).  
B. Perumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat kesehatan Bank Umum BUMN 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 – 2018 dengan metode 
RGEC ?” 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini memfokuskan penilaian faktor Profil Risiko 
berdasarkan penilaian Risiko Inheren dan penilaian terhadap Kualitas 
Penerapan Manajemen Risiko. Profil Risiko dihitung dengan Risiko Kredit, 
dan Risiko Likuiditas. Rentabilitas diproksikan dengan ROA dan NIM. 
Sedangkan untuk GCG dan Per,odalan tidak ada perubahan.  
D. Tujuan dan Manfaat Penilitian  
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
tingkat kesehatan Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 






2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Manajemen Perbankan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 
evaluasi bagi Bank Umum BUMN dalam melakukan kebijakan – 
kebijakan bisnis yang dapat meningkatkan usaha bank dan memberikan 
kemampuan bank dalam mengatasi masalah internal atau eksternal 
yang mempengaruhi kinerja bank.  
b. Bagi Pemerintah 
Penilaian tingkat kesehatan bank dapat menjadi alat kontrol yang 
jelas dan terukur, sehingga memudahkan pemerintah dalam 
menetapkan kebijakan dibidang moneter. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Sebagai tambahan referensi khususnya bagi yang ingin 
memperdalam pengetahuan dan mengevaluasi tingkat kesehatan pada 
Bank Umum BUMN periode selanjutnya.  
